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Perencanaan
)Penelitiaan ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunanakan langkah-langkah tindakan yang dikembangkan oleh model Kemmis dan M. Taggrat.Model penelitian tindakan tersebut meliputi komponen yang juga menunjukkan langkah dalam siklus ,yaitu perencanaan (planning),tindakan (acting),Pengamatan (observing),dan refleksi (reflecting). Keempat komponen tersebut saling berhubungan sehingga membentuk sebuah siklus atau kegiatan berulang. Siklus inilah yang menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan (Suharsimi Arikunto, 2010:131). Seperti yang terlihat dalam gambar dibawah.
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[bookmark: _Toc192581264]3.2 WaktudanTempatPenelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, sebuah lembaga pendidikan dasar yang terletak di Jl.Panglima Denai No. 29, Amplas, kec.Medan Amplas, Kota Medan, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
[bookmark: _Toc192581265]3.3 SubjekPenelitian
	 Penelitian ini menggunakan subjek penelitian berupa siswa kelas IV MIS Bidayatul Hidayah Medan, dengan jumlah 22 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pemilihan kelas IV sebagai subjek penelitian didasarkan pada temuan peneliti bahwa saat proses pembelajaran di kelas tersebut siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, banyak siswa yang tidak menyimak saat guru menjelaskan, sibuk berbicara dengan temannya, dan terlihat bosan dan guru sering memberikan kesempatan untuk bertanya siswa tetap diam dan hanya fokus mendengarkan guru menjelaskan pembelajaran. Hal ini dijumpai peneliti saat melakukan observasi dalam peroses pembelajaran kelas.
[bookmark: _Toc192581266]3.4 SkenarioTindakan
Rencana Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, dengan masing-masing siklus dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observation), dan refleksi (reflection). Beeikut ini merupakan kegiatan skenario penelitian:
a. Rencana Tindakan
Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran diantaranya menyusun modul ajar yang menggunakan pendekatan TaRL, menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai, menyiapkan lembar observasi  aktivitas pengajar dan siswa saat pembelajaran, dan menentukan indikator berpikir kritis yang akan diukur.
b. Pelaksanaan tindakan
Peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat yaitu dengan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL, menggunakan bahan ajar dan media yang telah disiapkan, dan mengamati siswa melalui proses pembelajaran
c. Pengamatan Tindakan (observasi)
Mengamati siswa selama peroses pembelajaran, mengumpulkan data tentang berpikir kritis siswa melalui (observasi dan tes), dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.
d. Refleksi
Merefleksikan hasil pengamatan dan analisis data, menentukan apakah tujuan penelitian telah tercapai, dan menentukan lamgkah- langkah perbaikan untuk siklus berikutnya.
1.4.1 [bookmark: _Toc192581267]TahapanSiklusPenelitian
SIKLUS I
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1. Menyusun Modul ajar sesuai dengan materi dan  menggunakan pendekatan TaRL
2. Menyediakan bahan ajar dan media yang sesuai dengan pembelajaran
3. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan guru
4. Menyusun soal tes
b. Tahap pelaksanaan Tindakan
1. Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
2. Guru membagi kelompok siswa sesuai tingkat pemahaman siswa
3. Siswa melihat tugas kelompok masing – masing
4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung 
5. Guru dan siswa tanya jawab terkait pembelajaran
6. Guru memberi soal tes sebagai hasil akhir siswa pada pembelajaran siklus
c. Tahap Pelaksanaan Observasi Tindakan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat peroses belajar mengajar berlangsung. Peneliti mengamati guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai yang diinginkan
d. Refleksi Tindakan
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I telah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pemberian refleksi dilaksanakan diakhir penggunaan modul ajar pendekatan TaRL pada siklus I, yaitu melalui hasil analisis keseluruhan semua instrumen yang telah digunakan dan kemudian disimpulkan sebagai perbaikan untuk siklus selanjutnya.
SIKLUS Il
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1. Menyusun Modul ajar sesuai dengan materi dan  menggunakan pendekatan TaRL
2. Menyediakan bahan ajar dan media yang sesuai dengan pembelajaran
3. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa dan guru
4. Menyusun soal tes
5. Tahap pelaksanaan Tindakan
6. Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
7. Guru membagi kelompok siswa sesuai tingkat pemahaman siswa dan kelompok diperkecil berdasarkan refleksi siklus I
8. Siswa melihat tugas kelompok masing – masing
9. Guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung 
10. Guru dan siswa tanya jawab terkait pembelajaran
11. Guru memberi soal tes sebagai hasil akhir siswa pada pembelajaran siklus
b. Tahap Pelaksanaan Observasi Tindakan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat peroses belajar mengajar berlangsung. Peneliti mengamati guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai yang diinginkan
c. Refleksi Tindakan
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II telah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pemberian refleksi dilaksanakan diakhir penggunaan modul ajar pendekatan TaRL pada siklus II, yaitu melalui hasil analisis keseluruhan semua instrumen yang telah digunakan dan kemudian disimpulkan sebagai perbaikan untuk siklus selanjutnya
[bookmark: _Toc192581268]3.5  InstrumendanTeknikPengumpulan Data
[bookmark: _Toc192581269]3.5.1 InstrumenPenelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu berupa kisi – kisi lembar observasi dan kisi – kisi soal tes.
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai aktivitas guru dan siswa saat proses belajar dengan menggunakan pendekatan TaRL. Instrumen ini di ambil dari jenis – jenis aktivitas belajar yang diungkap oleh Ningrum dkk.
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Pendekatan TaRL
	No
	Tahapan
	Indikator
	Butir Pernyataan
	Jumlah Butir

	1.
	Tahapan 1:
Asesment
	Guru memberikan asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dalam memahami konsep Pancasila dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dengan
 menggunakan instrumen asesmen seperti tes, kuis, atau observasi untuk mengumpulkan data tentang kemampuan siswa.
	1,2,3
	3

	2.
	Tahapan 2:
Grouping
	Guru mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen awal sebanyak 3-4 kelompok siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
	4,5,6
	3

	3.
	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Guru mengajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa dan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap kelompok siswa.
	7,8,9
	3

	4.
	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Guru membimbing siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka, membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran & Guru memantau kemajuan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari asesmen awal dan proses pembelajaran untuk memantau kemajuan siswa kemudian melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
	10,11,12,
13,14,15
	6



Tabel 3.2
 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan
 Pendekatan TaRL
	No
	Tahapan
	Indikator
	Butir Pernyataan
	Jumlah Butir

	1.
	Tahapan 1:
Asesment
	Siswa melakukan asesmen awal yang diberikan guru.
	1,2
	2

	2.
	Tahapan 2:
Grouping
	Siswa membentuk kelompok  berdasarkan hasil asesmen awal.
	3,4
	2

	3.
	Tahapan 3:
Basic Skills Pedagogy
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang telah diberikan guru.
	5,6
	2

	4.
	Tahapan 4:
Mentoring 
& Monitoring
	Siswa menganalisis kesalahan yang mereka lakukan dan mencari cara untuk memperbaikinya.
	7,8,
9,10
	4





b. Tes 
Tes adalah rangkaian pernyataan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrumen ini diambil dari indikator berpikir kritis menurut Arief.
Tabel 3.3
 Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila
	No
	Komponen Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Aspek Kognitif
	No. Butir Pernyataan
	Jumlah Butir Soal

	1.
	Menganalisis
	Mampu untuk menguraikan suatu materi ke dalam komoponen-komponennya, dapat menguraikan masalah yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari
	C4
	1,2
	2

	2.
	Menyintesis
	Mampu menggabungkan pokok-pokok masalah, sehingga menghasilkan suatu permasalahan yang baru
	C4
	3,4
	2

	3.
	Mengenal dan memecahkan masalah
	Mampu mengenali masalah secara tajam dan mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam
	C5
	5,6
	2

	4.
	menyimpulkan
	Mampu memberikan solusi/jawaban yang tepat dan benar dari masalah yang tidak disediakan sehingga mendapatkan kesimpulan akhir
	C5
	7,8
	2

	5.
	Mengevaluasi atau Menilai
	Mampu menilai manfaat dari suatu masalah/hal maupun benda dari tugas yang diberikan
	C6
	9,10
	2
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Untuk mengumpulkan data pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan teknik seperti berikut ini :
1. Observasi
Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa saat guru menggunakan modul ajar pendekatan TaRL.
2. Tes
Tes pada penelitian ini digunakan untuk mrngetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan.

[bookmark: _Toc192581271]3.6 TeknikAnalisis Data
Setelah semua kegiatan dilakukan, maka langkah selanjutnya peneliti menganalisis data yang diperoleh selama kegiatan dilakukan. Adapun tujuan dari analisis data ini adalah untuk memperoleh jawaban dari maslah penelitian. Teknis analisis data dalam penelitin ini adalah analisis data kulitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi dan tes yang dilakukan pada tiap siklus.
a. Analisis data observasi
Hasil penelitian ini berupa hasil dari data observasi peneliti selama peroses tindakan dikelas. Data tersebut diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian hasil yang didapatkan ditabsirkan dengan kalimat berikut:

Tabel 3.4
 Kriteria Persentase Data Observasi
	Predikat
	Nilai

	Sangat Baik (SB)
	85 – 100 %

	Baik (B)
	70 – 84 %

	Cukup (C)
	55 – 69 %

	Kurang (K)
	40 – 54 %

	Sangat Kurang (SK)
	<39 %



b. Analisis hasil Tes
Hasil penelitian ini berupa tes pemahaman yang diberikan kepada peserta didik setiap akhir siklus dan hasil observasi dalam proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil tindakan pada setiap siklus.
Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menghitung rata – rata kemampuan berpikir kritis  peserta didik melalui rumus berikut:
P = X 100

2. Menghitung ketuntasan belajar secara klasikal dihitung melalui rumus berikut:
P =   100 %

Tabel 3.5 
Kriteria  Presentase Hasil Tes
	Predikat
	Nilai

	Sangat Baik (SB)
	85 – 100%

	Baik (B)
	70 – 84 %

	Cukup C)
	55 – 69 %

	Kurang (K)
	40 – 54 %

	Sangat Kurang (SK)
	< 39%



[bookmark: _Toc192581272]3.7  KriteriaKeberhasilanTindakan
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi Kriteria sebagai berikut:
1. Penelitian dikatakan berhasil apabila ada peningkatan persentase berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan pancasila yang ditentukan secara klasikal, yaitu apabila mencapai kriteria nilai di atas ≥70% peserta didik dalam kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.
2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dikatakan berhasil apabila siswa menunjukkan peningkatan persentase kemampuan Berpikir Kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dibandingkan dengan kondisi awal dan kondisi setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran.
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